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LAPORAN AKHIR PENELITIAN 

 

JUDUL PENELITIAN 

FORMULASI FITOSOM KRIM EKSTRAK BUAH NAGA MERAH SEBAGAI AGEN ANTI AGING 
 

RINGKASAN 

Ringkasan Penelitian, terdiri dari 250-500 kata, berisi: latar belakang penelitian, tujuan 
penelitian, tahapan metode penelitian, luaran yang ditargetkan, uraian TKT penelitian 
yang ditargetkan serta hasil penelitian yang diperoleh sesuai dengan tahun pelaksanaan 
penelitian. 

Industri kosmetik berkembang pesat saat ini baik di tingkat global maupun nasional, salah 

satunya berupa krim antiaging. Krim yang beredar di masyarakat sebagian besar berbahan 

dasar sintetik yang bersifat karsinogenik bagi kulit. Penggunaan bahan alami kaya antioksidan, 

seperti buah naga merah, merupakan alternatif yang sangat menjanjikan. Pada pengaplikasian 

secara in vivo ekstrak daging buah naga merah bersifat larut air sehingga bioavailabilitasnya 

rendah. Diperlukan suatu media penghantar yang tepat agar dapat diaplikasikan menjadi krim 

wajah. Salah satu media yang banyak digunakan adalah fitosom. Fitosom adalah interaksi kimia 

antara bahan herbal yang larut air dengan senyawa fosfolipid sehingga dapat diaplikasikan 

untuk penghantaran secara oral dan topikal. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

krim fitosom ekstrak daging buah naga merah yang dapat melindungi kulit dari paparan UVB 

dan mempunyai sifat antiaging.  

Penelitian berlangsung dalam 3 tahap. Pada tahap pertama dilakukan persiapan alat dan 

penelitian, tahap kedua uji kadungan fitokimia (fenol, flavonoid, alkaloid, saponin) dan 

formulasi fitosom ekstrak buah naga merah. Pada tahap ketiga dilakukan evaluasi fitosom 

ekstrak buah naga merah. Pembuatan fitosom dilakukan dengan menggunakan metode hidrasi 

lapis tipis. Dibuat empat perbandingan ekstrak:lesitin, yaitu 1:1; 1:2; 1:3; 2:1. Formula yang 

dibuat ini kemudian dievaluasi menggunakan spetrofotometer UV Vis untuk mengetahui 

efisiensi penjerapannya.  

Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak mengandung alkaloid dan sapoini. Peneliti telah 

berhasil melakukan formulasi fitosom ekstrak buah naga merah. Berdasarkan hasil evaluasi 

diketahui bahwa rasio ekstrak:lesitin 1:3 menghasilkan fitosom dengan hasil yang paling baik. 

Hasil evaluasi terhadap fitosom dengan rasio 1:3 menunjukkan efisiensi penjerapan sebesar 

70,344 % ± 1,16 

Luaran utama pada penelitian ini adalah produk fitosom ekstrak buah naga merah. Hasil 

penelitian dipublikasikan pada seminar internasional ADICOHS. Tingkat kesiapterapan 

teknologi (TKT) penelitian yang diusulkan adalah pada level 3. Indikator level 2 tentang 

hipotesis telah terbentuk. Dalam penelitian ini sudah ada pengembangan desain riset dan 

protokol riset untuk pengujian kebenaran prinsip. Protokol yang digunakan sudah umum 

digunakan oleh para ahli, khususnya dalam riset tentang formulasi.  

KATA KUNCI 

Kata kunci maksimal 5 kata kunci. Gunakan tanda baca titik koma (;) sebagai pemisah 
dan ditulis sesuai urutan abjad 

antiaging; buah naga merah; fitosom; lesitin; krim;  



 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Hasil dan Pembahasan Penelitian, terdiri dari 1000-1500 kata, berisi: (i) kemajuan 
pelaksanaan penelitian yang telah dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian, (ii) data 
yang diperoleh, (iii) hasil analisis data yang telah dilakukan, (iv) pembahasan hasil 
penelitian, serta 
(v) luaran yang telah didapatkan. Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus 
berkaitan dengan tahapan pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada 
proposal. Penyajian  data dan hasil penelitian dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan 
sejenisnya serta didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini. 

1. Ekstrak Buah Naga 

 Pembuatan ekstrak buah naga dilakukan dengan cara menghaluskan daging buah naga, 

menggunakan juicer, kemudian dikentalkan dan dikurangi kadar airnya menggunakan 

waterbath sampai didapatkan konsistensi yang diinginkan serta memiliki kadar air yang rendah 

(1). Hasil dari pembuatan ekstrak buah naga ini didapatkan nilai rendemen sebesar 6,071%. 

Hasil rendemen ini tidak terlalu tinggi karena buah naga merupakan jenis buah dengan 

kandungan air yang relatif tinggi. Pengujian kadar air menggunakan Halogen Moisture Analyzer, 

dengan 3 kali replikasi menunjukkan bahwa kadar air ekstrak adalah sebesar 30,31% (Tabel 1). 

Tabel 1. Kandungan air ekstrak buah naga merah 

Replikasi Moisture content (%) 

1 27,61 

2 36,33 

3 26,99 

Rata-rata 30,31 ± 5,2 

 

2. Kandungan Fitokimia Ekstrak Buah Naga Merah 

Uji fitokimia ekstrak buah naga dilakukan untuk menguji kandungan metabolit sekunder yang 

ada pada ekstrak buah naga. Pada penelitian ini dilakukan skrining fitokimia yang meliputi uji 

flavonoid, alkaloid, saponin dan fenol. Skrining fitokimia dilakukan di Laboratorium Biologi 

Farmasi Universitas Ahmad Dahlan.  

a. Kandungan Fenol total  

Penetapan  fenol  total dilakukan dengan  metode  Follin Ciocalteu  menggunakan asam galat 

(GAE) sebagai standar. Larutan ekstrak buah naga ditambahkan dengan FeCl3 10% hasil 

dinyatakan positif apabila menghasilkan warna larutan hijau. Hasil pengujian ekstrak buah naga 

menunjukkan ekstrak buah naga tidak mengandung fenol, hasil ini ditandai dengan tidak 

terbentuknya warna hijau saat ekstrak diberi larutan FeCl3 10%. Hasil ini tidak sejalan dengan 

beberapa penelitian (2-6) yang mendapatkan kandungan fenol yang cukup tinggi pada buah 

naga merah. Hal ini terjadi kemungkinan disebabkan karena tempat tumbuh yang berbeda. 

Buah naga merah dalam penelitian ini didapatkan dari kebun buah naga merah di 

Hargobinangun, Pakem, Sleman. Perbedaan kondisi tanah dan cuaca dapat menyebabkan 

kandungan fitokimia yang berbeda pada buah yang dihasilkan. 



 

Gambar 4. Uji fenol total 

 

b. Kandungan Flavonoid 

Berdasarkan hasil pengujian menunjukan ekstrak buah naga tidak mengandung flavonoid. Hal 

ini ditandai dengan tidak adanya warna merah, kuning atau jingga yang terbentuk ketika 

ekstrak buah naga diberi serbuk Mg dan HCl pekat.  Hasil ini juga berbeda dengan hasil 

penelitian lain (2)(4)(5) (6)  yang mendapatkan flavonoid pada ekstrak buah naga merah yang 

diteliti. Flavonoid adalah senyawa yang tergolong sebagai fenol. Jika pada pengujian 

sebelumnya tidak didapatkan adanya fenol pada ekstrak yang diuji, maka hasil pengujian 

flavonoid ini semakin memperkuat hal tersebut. 

 

 

Gambar. Uji flavonoid 

c. Kandungan Alkaloid 

Berdasarkan hasil skrining fitokimia didapatkan hasil bahwa ekstrak buah naga mengandung 

alkaloid, hasil ini ditandai dengan terbentuknya warna jingga saat diberi pereaksi dragendorff 

serta warna kuning saat diberi pereaksi mayer. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (5) yang 

melakukan uji kualitatif terhadap buah naga merah. Penelitian Laurencia (7)   mendapatkan 

adanya kandungan alkaloid pada daging buah naga merah, sedangkan penelitian Yuna(8) juga 

mendaptkan alkaloid pada kulit buah naga merah. 



 

 

Gambar 2. Uji alkaloid 

 

d. Kandungan Saponin  

 Berdasarkan hasil skrining fitokimia ekstrak buah naga, didapatkan hasil ekstrak buah naga 

tidak mengandung saponin, hal ini ditandai dengan tidak terbentuknya buih saat ekstrak diberi 

HCl 2N. Hartono (9) mendapatkan adanya saponin pada ekstrak buah naga merah, sedangkan 

Nishikito (10) mandapatkan  kandungan saponin pada buah naga putih (Hylocereus undatus).  

 

Gambar 3. Uji Saponin 

3. Fitosom Ekstrak Buah Naga Merah 

Pembuatan fitosom ekstrak buah naga dilakukan dengan metode hidrasi lapis tipis. Metode 

hidrasi lapis tipis banyak digunakan untuk pembuatan fitosom (5). Fitosom ekstrak buah naga 

dibuat menggunakan agen fosfolipid berupa lesitin yang berasal dari kacang kedelai. Lesitin 

memiliki sifat lipofilik, sehingga dapat digunakan untuk membentuk fitosom yang memiliki sifat 

lipofilik.  

a. Formula Fitosom 1:1  

Hasil fitosom pada perbandingan 1 : 1 yang diamati visual memiliki ukuran partikel relatif kecil 

dengan hasil warna krem dengan sedikit warna merah muda. Adanya warna merah muda ini 

disebabkan karena masih adanya komponen ekstrak buah naga yang belum terlapisi oleh lesitin 



sehingga terdapat ektrak buah naga bebas dalam emulsi fitosom. Dari hasil pengamatan secara 

fisik fitosom dengan perbandingan 1 : 1 memiliki sifat fisik yang cukup baik dengan ukuran 

partikel yang relatif kecil. Tetapi, hasil pengamatan setelah dilakukan penyimpanan selama 24 

jam pada suhu dingin (kulkas) emulsi fitosom 1:1 mengalami pengendapan sehingga kurang 

stabil dalam penyimpanan.  

b. Formulai  Fitosom  1 : 2  

 Hasil fitosom pada perbandingan 1:2 memiliki ukuran partikel yang hampir serupa dengan 

perbandingan 1 : 1, yaitu relatif kecil dengan hasil warna krem yang lebih pekat (pengaruh 

konsentrasi lesitin) dengan sedikit warna merah muda. Dari hasil pengamatan sifat fisik fitosom 

dengan perbandingan 1: 2 memiliki stabilitas yang lebih baik jika dibandingan fitosom 1:1 pada 

penyimpanan suhu dingin. Terjadi sedikit pengendapan tetapi mudah untuk didispersikan 

kembali (metode kocok langsung). 

c. Formula Fitosom 1 : 3  

 Hasil fitosom pada perbandingan 1 : 3 memiliki ukuran yang relatif lebih besar jika dibandingan 

dengan fitosom dengan perbandingan 1:1 dan 1:2. Hasil fitosom memiliki warna krem dengan 

tidak adanya sisa warna merah muda pada emulsi (tidak ada ekstrak bebas dalam emulsi). Hasil 

pengamatan stabilitas setelah dilakukan penyimpanan selama 24 jam fitosom dengan 

perbandingan 1 : 3 memiliki stabilitas yang baik dikarenakan tidak adanya pengendapan pada 

emulsi sehingga emulsi stabil pada penyimpanan. Kelemahan pada fitosom 1:3 dibandingkan 

dengan 1:1 dan 1:2 adalah ukuran partikelnya yang relatif sedikit lebih besar dibandingkan 1:1 

dan 1:2, tetapi memiliki stabilitas yang baik serta tidak terdapat ekstrak buah naga merah bebas 

pada emulsi.  

d. Formula Fitosom ( 2 : 1 ) 

 Hasil fitosom pada perbandingan 2 : 1 memiliki ukuran partikel yang lebih besar dibandingkan 

dengan 1:1 ; 1:2 ; da 1:3. Warna emulsi pada fitosom dengan perbandingan 2:1 didominasi oleh 

warna merah muda dan sedikit krem. Warna yang berbeda ini disebabkan oleh banyaknya 

ekstrak buah naga merah yang belum terkapsulasi oleh lesitin sehingga terdapat banyak 

ekstrak buah naga merah bebas dalam emulsi. Stabilitas emulsi fitosom 2:1 juga menunjukkan 

hasil yang buruk dimana pada penyimpanan selama 24 jam pada suhu dinginn, terjadi 

pengendapan.  

 

Gambar 4. Fitosom ekstrak buah naga merah dengan berbagai perbandingan 

1:1 1:2 1:3 2:1 



Pembuatan fitosom ekstrak buah naga merah sudah dilakukan oleh beberapa peneliti . Selain 

itu (10)juga sudah membuat gold nanoparticle dari ekstak buah naga merah untuk 

meningkatkan efek terapi pemanfaatan buah ini pada treatment terhadap penyakit.  

4. Efisiensi penjerapan 

Pengujian penjerapan dilakukan untuk menilai kemampuan suatu material dalam 

menyerap atau mengikat zat tertentu dan menentukan seberapa baik suatu matriks atau 

nanopartikel dapat mengikat zat aktif dalam formulasi farmasi. Dalam penelitian ini 

dilakukan uji penjerapan terhadap fitosom ekstrak buah naga merah yang berfungsi untuk 

menentukan efisiensi penjerapan formula fitosom terhadap ekstrak buah naga merah. 

a. Panjang gelombang maksimum 

Hasil pembacaan panjang gelombang maksimum ekstrak buah naga merah dengan 

konsentrasi 1000ppm didapatkan hasill panjang gelombang 522nm dengan absorbansi 

0,368.  Hasil ini digunakan untuk pembacaan sampel fitosom ekstrak buah naga merah. 

b. Efisiensi penjerapan fitosom ekstrak buah naga merah 

Efisiensi penjerapan diukur menggunakan spektrofotometer UV Vis. Hasil pengukuran 

efisiensi penjerapan mendapatkan bahwa  

  

Sampel Abs Efisiensi penjerapan 

Replikasi 1 0,104 71,74 % 

Replikasi 2 0,112 69,57  % 

Replikasi 3 0,107 70,92 % 

Replikasi 4 0,103 71,01 % 

Replikasi 5 0,116 68,48 % 

Rata-rata ± SD 70,34 % ± 1,16 

Pengukuran efisiensi penjerapan didapatkan hasil rata-rata 70,34% ± 1,16. Hasil ini 

menunjukkan bahwa ekstrak buah naga merah mampu dibuat menjadi fitosom. Fitosom 

merupakan bentuk sediaan fitokimia yang mempunyai bioavailabilitas 

tinggi(11)(12)(13)(14). Pemanfaatan fitosom sudah banyak dilakukan untuk berbagai 

terapi, termasuk untuk pengobatan kanker (15). Fitosom juga sudah digunakan secara 

topikal untuk pengobatan luka (16). Untuk penggunaan sebagai kosmetik fitosom juga 

sudah dibuat menjadi serum (17). 
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